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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal-soal tes objektif Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) fisika materi Suhu dan Kalor di SMA/MA yang memenuhi kualifikasi baik, meliputi aspek validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan (R&D), dengan model Borg dan Gall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas isi 

dari tes objektif HOTS Fisika materi Suhu dan Kalor di SMA/MA adalah Sangat Valid dengan persentase 

97,56%. Ditinjau dari validitas empiris, diperoleh 32 butir soal (64%) valid dan 18 butir soal (36%) tidak 

valid. Reliabilitas tes tinggi, yaitu 0,72. Dari penelitian ini diperoleh tes objektif HOTS materi Suhu dan 

Kalor sebanyak 32 soal, meliputi 10 soal (31%) mengenai pemuaian, 9 soal (28%) mengenai hubungan alor 

dengan suhu benda dan wujudnya, 4 soal (13%) mengenai asas Black, dan 9 soal (28%) mengenai 

perpindahan kalor. Tes HOTS ini dapat digunakan sebagai tes standar untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa pada materi Suhu dan Kalor di SMA/MA. 

Kata Kunci : HOTS, Suhu dan Kalor, Validitas, Reliabilitas 

 

ABSTRACT 

This research aims to develop objective physics test questions on Higher Order Thinking Skill (HOTS) in 

temperature and heat in SMA/MA that meet good qualifications, including aspects of validity, reliability, 

differentiation, level of difficulty, and effectiveness of deception. This type of research is research and 

development (R&D), with a model of Borg and Gall. The results of the research showed that the content 

validity of the objective test HOTS Physics of Temperature and Heat in SMA/MA was Very Valid with a 

percentage of 97.56%. Judging from empirical validity, 32 items (64%) were valid and 18 items (36%) were 

invalid. Test reliability is high, which is 0.72. From this research, objective test HOTS was obtained for the 

material Temperature and Heat as many as 32 questions, including 10 questions (31%) about expansion, 9 

questions (28%) about the relation of heat to the temperature of the object and its form, 4 questions (13%) 

about the Black principle, and 9 questions ( 28%) about heat transfer. This HOTS test can be used as a 

standard test to measure the students’ higher order thinking skill in the material Temperature and Heat in 

SMA/MA. 

Keywords: HOTS, Temperature and Heat, Validity, Reliability 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2010), 

kemampuan berpikir dibedakan menjadi dua, 

yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses 

kognitif yang termasuk dalam kemampuan 

berpikir tingkat rendah atau Low Order Thinking 

Skill (LOTS) adalah mengingat (remember), 

memahami (understand), dan menerapkan 

(apply). Sedangkan proses kognitif yang 

termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

adalah kemampuan menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). 

Hal ini senada degan pernyataan Brookhart (2010) 

yang mengategorikan HOTS menjadi 3 bagian, 

yaitu HOTS sebagai transfer, HOTS sebagai 

berpikir kritis, dan HOTS sebagai penyelesaian 

masalah. 

Tes merupakan alat yang dipergunakan 

untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan 

objek ukur terhadap seperangkat konten dan 

materi tertentu (Djaali & Muljono, 2008). Pada 

saat ini, soal-soal tes yang digunakan di sekolah 

masih terbatas pada kemampuan menerapkan 

(C3). Padahal, yang dibutuhkan pada abad 21 ini 

adalah kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berkolaborasi, dan kemampuan 

berkomunikasi agar dapat bertahan hidup dengan 

layak. Seluruh kebutuhan tersebut termasuk 

dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skill (HOTS). Sejalan 

dengan itu, Sani (2019) menyatakan bahwa 

kehidupan dan karir pada abad 21 membutuhkan 

kemampuan untuk fleksibel dan adaptif, 

berinisiatif dan mandiri, memiliki keterampilan 

sosial dan budaya, produktif dan akuntabel, serta 

memiliki kepemimpinan dan tanggung jawab. 

Oleh karena itu, soal-soal HOTS sangat 
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dibutuhkan untuk dapat bersaing dan bertahan 

hidup dengan layak pada abad 21 ini. Soal-soal 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) diyakini 

dapat mendorong siswa untuk berpikir secara 

mendalam tentang materi pelajaran. Dengan 

demikian, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa akan terlatih, dan diharapkan mereka akan 

mampu bersaing di era revolusi industri 4.0.  

Berdasarkan hasil tes dan survey 

Programme for International Students 

Assessment (PISA) tahun 2015, performa siswa-

siswi Indonesia masih tergolong rendah. Dari 70 

negara yang dievaluasi, siswa-siswi Indonesia 

berada pada peringkat 62 untuk materi sains, 

peringkat 64 untuk materi membaca, dan 

peringkat 63 untuk matematika. Sedangkan 

berdasarkan hasil survey PISA tahun 2012 yang 

dilaporkan oleh Organization for Economic Co-

Operation and Development (OECD), Indonesia 

menempati urutan ke-64 dari 65 negara (Kusuma, 

Rosidin, Abrurrahman, & Suyatna, 2017). Hal itu 

terjadi karena siswa-siswi di Indonesia kurang 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal 

kontekstual yang mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mereka. Padahal, soal-soal yang 

demikian merupakan karakteristik soal-soal 

PISA. 

Pengembangan instrumen tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) sebaiknya dilakukan di 

sekolah yang unggul dari segi akademik dan ini 

dapat dilihat dari peringkat akreditasi sekolah 

tersebut. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Model Medan merupakan salah satu sekolah 

yang memiliki peringkat akreditasi A. Dengan 

demikian, sekolah ini dianggap dapat mewakili 

sekolah-sekolah unggul yang berada di kota 

Medan. Salah satu materi fisika yang harus 

dibahas di kelas XI semester ganjil (sesuai 

kurikulum 2013) adalah Suhu dan Kalor. Pada 

materi Suhu dan Kalor, terdapat beberapa 

submateri yang seluruhnya berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Namun, kebanyakan 

siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal kontekstual tentang 

Suhu dan Kalor. Hal ini dikarenakan siswa lebih 

sering dihadapkan dengan soal-soal mengingat 

(C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). 

Padahal, soal-soal yang dapat melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) siswa adalah soal-

soal menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6).  

Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian mengenai kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

ini. Misalnya, Kusuma (2017) dalam 

penelitiannya memperoleh hasil bahwa 

pengembangan instrumen penilaian HOTS 

berupa soal tes pilihan ganda dan uraian efektif 

untuk melatih HOTS siswa dan efektif mengukur 

kemampuan berpikir siswa sesuai dengan tingkat 

HOTS masing-masing siswa SMA pada materi 

Fluida Statis. Rofiah dkk (2013) juga melakukan 

penelitian serupa untuk tingkat SMP yang 

menghasilkan dua paket tes HOTS. Sebagai 

tambahan, Malik dkk (2018) dalam penelitiannya 

menghasilkan instrumen tes HOTS materi 

Peralatan Listrik Arus Searah (DC) yang 

memenuhi kualifikasi baik, meliputi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan hasil 

penelitian terdahulu, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Tes Objektif Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Fisika Materi Suhu dan 

Kalor di SMA/MA.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas pengecoh dari tes 

objektif Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

fisika materi Suhu dan Kalor di SMA/MA yang 

dikembangkan. Adapun manfaat penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: (1) bagi siswa, soal-

soal tes objektif HOTS yang telah dikembangkan 

dapat menjadi salah satu media untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka; (2) 

bagi guru, soal-soal tes objektif HOTS yang telah 

dikembangkan dapat menjadi salah satu referensi 

dalam melakukan penilaian untuk mengetahui 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa; dan (3) 

bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi 

referensi apabila hendak melakukan penelitian 

serupa.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa berupa tes 

pilihan ganda untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 2 Model Medan yang 

beralamat di Jalan Willem Iskandar Nomor 7A, 

Kelurahan Bantan Timur, Kecamatan Medan 

Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara, pada 

bulan April 2019. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas XI IPA MAN 2 Model 

Medan yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 

siswa 378 orang. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 4 kelas XI IPA MAN 2 

Model Medan yang terdiri dari 168 siswa. 

Namun, sampel yang digunakan hanya 100 

orang, disesuaikan dengan karakteristik langkah 

penelitian. Sampel dipilih secara acak dengan 

teknik cluster random sampling. 
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Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall (dalam Sugiyono, 

2017) yang terdiri dari sepuluh langkah 

pengembangan. Namun, langkah yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya tujuh, yaitu: (1) 

penelitian pendahuluan dan pengumpulan 

informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan 

produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi 

produk awal, (6) uji coba lapangan, dan (7) revisi 

produk akhir. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan menghitung validitas butir 

soal, reliabilitas soal, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas pengecoh.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

tes pilihan ganda Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) materi Suhu dan Kalor di SMA/MA. 

Model pengembangan yang digunakan adalah 

model Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh 

langkah. Namun, penelitian ini hanya sampai 

pada langkah ketujuh. Ketujuh langkah tersebut 

adalah penelitian pendahuluan dan pengumpulan 

informasi, perencanaan, pengembangan produk 

awal, uji coba terbatas, revisi produk awal, uji 

coba lapangan, dan revisi produk akhir. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian Pendahuluan dan 

Pengumpulan Informasi 

Tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi dilakukan melalui dua cara, yaitu studi 

literatur dan wawancara. Dari kegiatan studi 

literatur, diketahui bahwa soal-soal HOTS masih 

kurang tersedia di lapangan. Sedangkan dari hasil 

wawancara, diperoleh informasi bahwa 75% dari 

soal-soal yang digunakan di MAN 2 Model 

Medan masih terkategori soal Low Order 

Thinking Skill (LOTS).  

 

2. Perencanaan 

 Hasil yang diperoleh pada tahap 

perencanaan dalam penelitian ini adalah kisi-kisi 

soal HOTS dan lembar validasi instrumen tes. 

Soal HOTS yang akan dikembangkan berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 60 soal, meliputi pilihan 

ganda biasa sebanyak 34 soal, pilihan ganda 

hubungan antarhal sebanyak 14 soal, dan pilihan 

ganda asosiasi sebanyak 12 soal. Adapun lembar 

validasi instrumen tes akan digunakan oleh 

validator untuk menganalisis validitas instrumen 

tes berdasarkan tiga aspek, yakni aspek materi, 

konstruksi, dan bahasa. 

 

3. Pengembangan Produk Awal 

Pada tahap ini, peneliti menyusun tes 

objektif Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

fisika materi Suhu dan Kalor yang berupa tes 

pilihan ganda sebanyak 60 butir, meliputi pilihan 

ganda biasa sebanyak 34 soal, pilihan ganda 

hubungan antarhal sebanyak 14 soal, dan pilihan 

ganda asosiasi sebanyak 12 soal. Pada kisi-kisi, 

soal C4 berjumlah 48 butir, C5 berjumlah 6 butir, 

dan C6 berjumlah 6 butir. Selanjutnya, soal 

tersebut diserahkan kepada validator untuk 

divalidasi menggunakan lembar validasi yang 

telah dibuat. Berdasarkan hasil validasi ahli, tes 

objektif HOTS fisika materi Suhu dan Kalor 

adalah sangat valid (sangat baik untuk digunakan) 

dengan rata-rata validitas instrumen 97,56%  . 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua ahli setuju 

instrumen tes HOTS fisika materi Suhu dan 

Kalor diujicobakan ke lapangan terbatas 

(lapangan kecil).  

 

4. Uji Coba Terbatas 

 Uji coba terbatas dilakukan di satu kelas, 

yaitu kelas XI IPA 8 dengan jumlah siswa 42 

orang. Selanjutnya, dipilih 12 lembar jawaban 

siswa untuk dianalisis sehingga dapat ditentukan 

kualitas butir soal, dari aspek validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan 

efektivitas pengecoh. Sesuai degan saran 

validator, soal yang digunakan pada uji coba 

terbatas ini berjumlah 50 butir dengan waktu 

pengerjaan  125 menit. Berikut hasil analisis 

kuantitatif uji coba terbatas. 

a. Validitas 

Validitas butir soal dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi poin biserial dan 

diperoleh 22 soal valid dan 28 soal tidak valid. 

Gambar 1. Validitas Butir Soal 
 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas tes dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan formula Kuder-Richardson 20 

(KR-20) dan diketahui reliabilitas soal yang 

dikembangkan adalah 0,46 (cukup reliabel). 

 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal dapat diketahui dengan 

melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi 

soal, yaitu 0,00 − 1,00. Adapun persentase daya 

pembeda soal pada uji coba terbatas ini adalah 

sebagai berikut: 

44%

56%

Validitas

Valid Tidak Valid
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Gambar 2. Daya Pembeda Soal 
 

 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran biasanya dinyatakan 

dalam bentuk indeks dengan proporsi antara 

0,00-1,00. Semakin kecil indeks kesukaran, 

semakin sulit pula soal tersebut. Butir soal yang 

baik adalah butir soal yang memiliki indeks 

kesukaran antara 0,31-0,70, yaitu soal yang tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah (soal 

dengan tingkat kesukaran sedang). Hasil analisis 

tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Tingkat Kesukaran Soal 

 

e. Efektivitas pengecoh 

Suatu pilihan jawaban (pengecoh) dikatakan 

berfungsi apabila pengecoh tersebut paling tidak 

dipilih oleh 5% peserta tes dan pengecoh tersebut 

lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa yang 

belum memahami materi. Pada uji coba terbatas, 

peserta tes berjumlah 12 siswa. Dengan demikian, 

pengecoh dikatakan berfungsi apabila dipilih 

minimal 1 siswa. Adapun hasil analisis 

rekapitulasi efektivitas pengecoh dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 4. Efektivitas Pengecoh  

 

5. Revisi Produk Awal 

Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas 

pengecoh dari ke-50 butir soal yang diujicobakan 

diketahui 38 butir soal harus direvisi karena 

belum memenuhi kriteria. Soal yang telah 

direvisi selanjutnya digunakan pada uji coba 

lapangan. Soal yang diujicobakan ke lapangan 

berjunlah 50 butir. 

 

6. Uji Coba Lapangan 

 Uji coba lapangan dilakukan pada 4 kelas 

sampel, yaitu kelas XI IPA 5, XI IPA 6, XI IPA 

7, dan XI IPA 9 dengan jumlah siswa 168 orang. 

Selanjutnya, dipilih 100 lembar jawaban siswa 

(25 lembar jawaban per kelas) untuk dianalisis 

dalam rangka menentukan kualitas butir soal, 

dari aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh. 

Berikut hasil analisis kuantitatif uji coba 

lapangan. 

a. Validitas 

Validitas butir soal dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi poin biserial. 

Berdasarkan hasil analisis ke-50 butir soal, 

diketahui bahwa soal yang valid berjumlah 32, 

sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 18 

seperti yang ditunjukkan gambar berikut. 

 
Gambar 5. Validitas Butir Soal 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas tes dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan formula Kuder-Richardson 20 

(KR-20). Dengan menggunakan formula tersebut 

diketahui reliabilitas soal dalam penelitian ini 

adalah 0,72 (reliabilitas tinggi). 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal dapat diketahui dengan 

melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi 

soal, yang nilainya berkisar antara 0,00 − 1,00. 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal 

diperoleh bahwa 18 soal (36%) memiliki daya 

pembeda yang sangat baik (0,40 − 1,00), 3 soal 

(6%) baik (0,30 − 0,39), 8 soal (16%) cukup 

(0,20 − 0,29), dan 21 soal (42%) buruk (< 0,19).  

30%

20%

50%

Daya Pembeda

Sangat Baik Baik Buruk

20%

46%

34%

Tingkat Kesukaran

Mudah Sedang Sukar

16%

22%

46%

16% 0%

Efektivitas Pengecoh

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik Tidak Baik

64%

36%

Validitas

Valid Tidak Valid
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Gambar 6. Daya Pembeda Soal 

 

d. Tingkat Kesukaran 

Butir soal yang baik adalah butir soal yang 

memiliki indeks kesukaran antara 0,31-0,70, 

yaitu soal yang tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran 

soal dari hasil uji coba lapangan diperoleh 10 soal 

(20%) pada kategori mudah, 25 soal (50%) pada 

kategori sedang, soal 15 (30%) pada kategori 

sukar. 

 
Gambar 7. Tingkat Kesukaran Soal 

 

e. Efektivitas Pengecoh 

Pada uji coba lapangan, peserta tes 

berjumlah 100 siswa. Dengan demikian, 

pengecoh dikatakan berfungsi apabila dipilih 

minimal 5 siswa. Pengecoh yang perlu direvisi 

adalah pengecoh yang berada pada kategori 

kurang baikdan tidak baik. Adapun hasil analisis 

rekapitulasi efektivitas pengecoh dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 8. Efektivitas Pengecoh  

 

7. Revisi Produk Akhir 

Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas 

pengecoh dari ke-50 butir soal yang diujicobakan 

diketahui 32 butir soal valid dan layak disimpan 

dalam bank soal Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Fisika Materi Suhu dan Kalor di 

SMA/MA, dengan rincian 15 soal diterima dan 

17 soal harus direvisi terlebih dahulu. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi ahli, diketahui 

tes objektif Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Fisika Materi Suhu dan Kalor di SMA memiliki 

rata-rata sebesar 97,56%, artinya soal sangat 

valid (sangat baik untuk digunakan). Ditinjau 

dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa, 

diketahui terdapat 3 soal yang perlu direvisi dari 

total 60 soal. Butir soal yang tidak memenuhi 

kriteria aspek materi berjumlah 2 soal, yaitu soal 

nomor 5 dan 13. Soal nomor 5 kurang sesuai 

dengan indikator, dan soal nomor 13 memiliki 

alternatif jawaban yang kurang berfungsi. 

Sedangkan butir soal yang tidak memenuhi 

kriteria aspek konstruksi ialah soal nomor  31.  

Butir soal tersebut mengandung gambar yang 

karena kurang jelas, sehingga berpotensi 

membuat siswa bingung dalam memilih jawaban. 

Untuk aspek bahasa, seluruh soal sudah 

memenuhi kriteria. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes 

Objektif Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Fisika Materi Suhu dan Kalor di SMA cukup baik. 

Reliabilitas tes dihitung menggunakan formula 

KR-20. Pada uji coba terbatas diperoleh 

reliabilitas tes sebesar 0,46 dan pada uji coba 

lapangan diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,72. 

Sementara pada penelitian Malik dkk (2018) 

reliabilitas tes lebih dari 0,8. Soal yang memiliki 

koefisien reliabilitas sama dengan atau lebih dari 

0,70 dikategorikan sebagai soal yang reliabel. 

Soal tes objektif Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) yang dikembangkan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Ditinjau dari aspek daya pembeda, pada uji 

coba terbatas diperoleh 15 butir soal (30%) 

memiliki daya pembeda sangat baik, 10 butir soal 

(20%) baik, dan 25 butir soal (50%) buruk. 

Sedangkan pada uji coba lapangan diperoleh 18 

butir soal (36%) memiliki daya pembeda sangat 

baik, 3 butir soal (6%) baik, 8 butir soal (16%) 

cukup, dan 21 butir soal (42%) buruk. Jumlah 

soal dengan daya pembeda buruk lebih 

mendominasi dikarenakan para peserta tes 

melakukan kerja sama (saling mencontoh) ketika 

ujian berlangsung. Adapun daya pembeda rata-

rata mencapai 0,352, artinya daya pembeda tes 

objektif Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Fisika materi Suhu dan Kalor berada pada 

kategori baik. 

Ditinjau dari aspek tingkat kesukaran, pada 

uji coba terbatas diperoleh 10 butir soal (20%) 

pada kategori mudah (𝑝 > 0,7 ), 23 butir soal 

(46%) pada kategori sedang (0,3 ≤ 𝑝 ≤ 0,7), dan 

36%

6%

16%

42%

Daya Pembeda

Sangat Baik Baik Cukup Buruk

20%

50%

30%

Tingkat Kesukaran

Mudah Sedang Sukar

20%

50%

18%

6% 6%

Efektivitas Pengecoh

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik Tidak Baik
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17 butir soal (34%) pada kategori sukar (𝑝 < 0,3). 

Sedangkan pada uji coba lapangan diperoleh 10 

butir soal (20%) pada kategori mudah (𝑝 > 0,7), 

25 butir soal (50%) pada kategori sedang (0,3 ≤
𝑝 ≤ 0,7), dan 15 butir soal (30%) pada kategori 

sukar (𝑝 < 0,3). Dengan kata lain, Tes Objektif 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Fisika 

Materi Suhu dan Kalor di SMA memiliki tingkat 

kesukaran dari rentang tinggi, sedang, dan rendah. 

Sementara itu, penelitian Malik (2018) 

menghasilkan paket tes dengan tingkat kesukaran 

sedang, yaitu pada rentang 0,28-0,78.  Adapun 

tingkat kesukaran rata-rata mencapai 0,432, ini 

berarti tingkat kesukaran tes objektif Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) Fisika materi Suhu 

dan Kalor berada pada kategori sedang.  

Ditinjau dari aspek efektivitas pengecoh, 

pada uji coba terbatas diketahui soal yang 

memiliki pengecoh pada kategori sangat baik 

sebanyak 8 soal (16%), kategori baik sebanyak 

11 soal (22%), kategori cukup sebanyak 23 soal 

(46%), kategori kurang baik sebanyak 8 soal 

(16%), dan tidak ada soal yang berada pada 

kategori tidak baik. Sementara itu, pada uji coba 

lapangan diketahui bahwa soal yang memiliki 

pengecoh pada kategori sangat baik sebanyak 10 

soal (20%), kategori baik sebanyak 25 soal (50%), 

kategori cukup sebanyak 9 soal (18%), kategori 

kurang baik sebanyak 3 soal (6%), dan kategori 

tidak baik sebanyak 3 soal (6%). 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui 

bahwa 32 butir soal dapat diterima dan disimpan 

dalam bank soal tes objektif Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Fisika materi Suhu dan 

Kalor di SMA/MA karena telah memenuhi 

kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh yang 

baik. Sedangkan 18 soal lainnya dibuang 

(ditolak), karena tidak memenuhi kriteria 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas pengecoh yang baik. 

Rincian submateri dari 32 soal yang diterima, 

yaitu 10 soal mengenai pemuaian, 9 soal 

mengenai hubungan kalor dengan suhu benda 

dan wujudnya, 4 soal mengenai asas Black, dan 9 

soal mengenai perpindahan kalor.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : (1) dari 

50 butir soal diketahui soal yang valid berjumlah 

32 butir (64%) dan soal yang tidak valid 

berjumlah 18 butir (36%); (2) reliabilitas tes 

objektif HOTS Fisika materi Suhu dan Kalor di 

SMA/MA yang telah dikembangkan berada pada 

kategori tinggi, yaitu 0,72; (3) daya pembeda tes 

objektif HOTS Fisika materi Suhu dan Kalor di 

SMA/MA yang telah dikembangkan berada pada 

kategori baik, dengan indeks daya pembeda rata-

rata 0,352; (4) tingkat kesukaran tes objektif 

HOTS Fisika materi Suhu dan Kalor di SMA/MA 

yang telah dikembangkan berada pada kategori 

sedang, dengan tingkat kesukaran rata-rata 0,432; 

dan (5) efektivitas pengecoh tes objektif Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) Fisika materi Suhu 

dan Kalor di SMA/MA yang telah dikembangkan 

berada pada kategori efektif, yaitu 10 soal (20%) 

pada kategori sangat baik, 25 soal (50%) pada 

kategori baik, 9 soal (18%) pada kategori cukup, 

3 soal (6%) pada kategori kurang baik, dan 3 soal 

(6%) pada kategori tidak baik.  

Adapun saran dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: (1) instrumen tes yang telah 

diujicobakan dan dianalisis ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bank soal HOTS fisika 

materi suhu dan kalor yang dapat digunakan di 

sekolah-sekolah; (2) peneliti lain yang hendak 

melakukan penelitian serupa disarankan memilih 

materi lain agar soal-soal HOTS untuk semua 

materi fisika tersedia di lapangan; (3) peneliti lain 

yang hendak melakukan penelitian serupa 

disarankan mengikuti kaidah penyusunan soal 

analisis (C4) dan evalusasi (C5); (4) peneliti lain 

hendaknya menggunakan aplikasi lain untuk 

menganalisis butir soal secara kuantitatif agar 

waktu yang diperlukan menjadi lebih efektif; dan 

(5) pada angket validasi ahli, aspek yang ditelaah 

(materi, konstruksi, dan bahasa) hendaknya 

dibuat secara rinci dan jelas.  
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